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Abstrak 

Penyusunan laporan akademik mahasiswa di Jurusan Bahasa dan Pariwisata masih 

dilakukan secara manual, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan data, ketidakkonsistenan 

format, dan waktu penyusunan yang panjang. Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan 

template engine pada aplikasi Document Generator berbasis web untuk mengotomatisasi penyusunan 

Laporan Akhir dan Laporan Kerja Praktik dengan format yang konsisten. Pengembangan 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model Prototype. Pengujian 

dilakukan melalui Black Box Testing, pengukuran efisiensi berdasarkan waktu penyusunan dan 

human error, serta User Acceptance Testing (UAT). Hasil Black Box Testing menunjukkan seluruh 

11 skenario berhasil dijalankan sesuai hasil yang diharapkan. UAT terhadap 30 pengguna 

memperoleh nilai rata-rata 4,69 dari skala 5 atau 93,87%, dengan kesesuaian fungsi sebesar 95,33%, 

kemudahan penggunaan dan kecepatan proses masing-masing 94,00%, manfaat sistem 94,00%, serta 

kualitas dokumen 92,00%. Pengukuran efisiensi dirancang untuk membandingkan waktu penyusunan 

dan human error antara proses manual dan penggunaan sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan template engine mendukung otomatisasi penyusunan dokumen akademik melalui 

pemetaan data ke template, sehingga menghasilkan dokumen yang lebih terstruktur, konsisten, dan 

sesuai kebutuhan pengguna. 

 

Kata kunci— Template Engine, Document Generator, Otomatisasi Dokumen Akademik, Laporan 

Akademik, Sistem Administrasi Akademik Berbasis Web. 

 

Abstract 

The preparation of academic reports by students in the Department of Language and 

Tourism is still carried out manually, potentially leading to data entry errors, inconsistent formatting, 

and lengthy preparation times. This study aims to implement a template engine in a web-based 

Document Generator application to automate the preparation of Final Reports and Internship Reports 

with consistent formatting. The system was developed using the Research and Development (R&D) 

method with the Prototype model. Testing was conducted through Black Box Testing, efficiency 

measurement based on preparation time and human errors, and User Acceptance Testing (UAT). The 

Black Box Testing results showed that all 11 scenarios were successfully executed as expected. UAT 

involving 30 users obtained an average score of 4.69 out of 5, equivalent to 93.87%, with functional 

suitability at 95.33%, ease of use and process speed at 94.00% each, system usefulness at 94.00%, 

and document quality at 92.00%. Efficiency measurement was designed to compare preparation time 

and human errors between the manual process and the use of the system. The results indicate that 

implementing a template engine supports the automation of academic document preparation through 

data mapping into predefined templates, producing documents that are more structured, consistent, 

and aligned with user requirements. 

 

Keywords— Template Engine, Document Generator, Academic Document Automation, Academic 

Report, Web-Based Academic Administration System. 
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1. PENDAHULUAN 

 

erkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi pengelolaan administrasi di 

lingkungan pendidikan tinggi, termasuk dalam pengelolaan dokumen akademik mahasiswa. 

Pemanfaatan sistem berbasis digital menjadi kebutuhan mendasar untuk meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan konsistensi administrasi akademik. Namun demikian, pada sejumlah institusi 

pendidikan, penyusunan dokumen akademik masih dilakukan secara manual sehingga proses 

administratif berjalan kurang efektif. 

Laporan akhir dan laporan kerja praktik merupakan dua jenis dokumen akademik dengan 

intensitas penyusunan yang cukup tinggi di kalangan mahasiswa. Di Politeknik Negeri Sriwijaya, 

khususnya pada Jurusan Bahasa dan Pariwisata, penyusunan kedua dokumen tersebut sebagian besar 

masih dilakukan melalui aplikasi pengolah kata secara manual. Mahasiswa dituntut untuk 

menyesuaikan format penulisan, tata letak, identitas dokumen, serta struktur laporan secara berulang 

agar sesuai dengan pedoman akademik yang berlaku. Kondisi ini berpotensi menimbulkan 

ketidaksesuaian format, kesalahan penulisan data, serta memperpanjang waktu penyusunan maupun 

pemeriksaan dokumen. 

Permasalahan tersebut tidak hanya berdampak pada mahasiswa, tetapi juga pada beban kerja 

administrasi jurusan dalam melakukan pengecekan dan standarisasi dokumen. Peningkatan jumlah 

mahasiswa yang menyusun laporan akhir dan laporan kerja praktik pada setiap semester turut 

memperbesar kompleksitas proses administrasi. Kondisi ini menunjukkan urgensi pengembangan 

sistem yang mampu mendukung proses penyusunan dokumen akademik secara otomatis dan 

terstruktur. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk menjawab permasalahan tersebut adalah 

penggunaan template engine pada aplikasi document generator berbasis web. Template engine 

memungkinkan pemisahan antara struktur tampilan dokumen dan data yang akan disajikan, sehingga 

proses pembentukan dokumen dapat dilakukan secara otomatis berdasarkan template yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Pendekatan ini berpotensi menghasilkan dokumen dengan format yang lebih 

konsisten, menekan tingkat kesalahan penulisan, serta mempersingkat waktu penyusunan laporan 

akademik. Dinkelbach dkk. [1] menjelaskan bahwa template engine memungkinkan pemisahan antara 

data atau logika dengan keluaran melalui penggunaan model data dan template, yang kemudian 

diproses untuk menghasilkan dokumen keluaran secara otomatis. Dalam mekanisme tersebut, nilai 

aktual dari data dapat dipetakan ke parameter atau placeholder yang terdapat pada template, sehingga 

satu template dapat digunakan untuk menghasilkan berbagai dokumen dengan struktur yang tetap 

konsisten. Konsep serupa diterapkan dalam document assembly, di mana document template 

digunakan untuk merepresentasikan desain umum suatu dokumen dan dikombinasikan dengan data 

masukan untuk menghasilkan dokumen secara otomatis. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji implementasi document generator maupun 

otomasi template dokumen berbasis web, meskipun dengan konteks yang beragam. Haliza dkk. 

mengembangkan sistem otomasi template dokumen berbasis website dengan pendekatan metode 

prototype dan membuktikan bahwa sistem tersebut mampu mempercepat proses pengolahan dokumen 

dibandingkan metode manual [2]. Akan tetapi, cakupan dokumen yang diotomasi dalam penelitian 

tersebut masih bersifat umum dan belum menyentuh dokumen dengan struktur baku sebagaimana 

laporan akademik mahasiswa. Penelitian lain mengenai sistem document generation berbasis web 

menunjukkan bahwa penerapan arsitektur berbasis template dapat mempercepat proses pembuatan 

dokumen sekaligus menekan kesalahan formatting [3], namun pembahasannya lebih menitikberatkan 

pada aspek arsitektur sistem generate data secara umum tanpa mengaitkannya secara spesifik dengan 

kebutuhan format dokumen akademik. Adapun penelitian mengenai template engine pada konteks 

lain menunjukkan efektivitas teknologi tersebut dalam mengelola tampilan data secara dinamis dan 

terstruktur [4], meskipun penerapannya masih terbatas pada ranah visualisasi dataset, bukan pada 

dokumen administratif dengan ketentuan format yang lebih ketat seperti laporan akademik. 

Ketiga penelitian tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa template engine dan 

document generator efektif dalam mempercepat proses pembuatan dokumen serta mengurangi 

kesalahan format pada konteks masing-masing. Meskipun demikian, terdapat keterbatasan yang 

P 
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serupa di antara ketiganya, yaitu belum adanya penelitian yang secara khusus mengarahkan 

implementasi template engine pada penyusunan laporan akademik mahasiswa dengan format baku 

institusi pendidikan tinggi, terutama pada lingkungan perguruan tinggi vokasi yang umumnya 

memiliki ketentuan format laporan akhir dan laporan kerja praktik yang bersifat spesifik per jurusan. 

Integrasi sistem generate dokumen dengan kebutuhan format laporan sebagaimana berlaku di Jurusan 

Bahasa dan Pariwisata juga belum ditemukan pada penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga solusi 

yang tersedia belum dapat diterapkan secara langsung tanpa penyesuaian yang signifikan. 

Permasalahan ini menjadi perhatian penting mengingat dokumen akademik dengan format baku dan 

bersifat berulang merupakan salah satu area yang berpotensi besar untuk diefisienkan melalui otomasi 

berbasis template, tetapi belum banyak dikaji secara khusus dalam penelitian terdahulu. 

Berdasarkan permasalahan dan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan 

mengimplementasikan template engine pada Document Generator berbasis web untuk 

mengotomatisasi penyusunan Laporan Akhir dan Laporan Kerja Praktik mahasiswa. Penelitian ini 

menguji bahwa penerapan template engine dapat meningkatkan efisiensi penyusunan dokumen, yang 

diukur melalui pengurangan waktu penyusunan minimal 50% dan penurunan human error minimal 

80% dibandingkan proses manual. Selain itu, keberhasilan fungsi sistem dievaluasi melalui Black Box 

Testing, sedangkan penerimaan pengguna diukur menggunakan UAT dengan target minimal 80%. 

Tolok ukur tersebut digunakan sebagai dasar kuantitatif untuk mengevaluasi keberhasilan 

implementasi sistem. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Research and Development (R&D) dengan model Prototype  

 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model Prototype 

untuk menghasilkan aplikasi document generator berbasis web. Pendekatan R&D sesuai 

digunakan dalam pengembangan produk perangkat lunak melalui tahapan pengembangan dan 

pengujian produk [5]. Metode di atas terdiri dari beberapa tahapan antara lain: 

 

1. Studi Literatur 
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Studi literatur dilaksanakan pada awal penelitian dengan mengumpulkan dan mengkaji 

berbagai referensi yang berkaitan dengan template engine, document generator, pengembangan 

aplikasi berbasis web, serta metode Research and Development (R&D). Kajian penelitian 

terdahulu juga digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan peluang pengembangan. 

 

2. Observasi dan Wawancara 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Kegiatan 

dilakukan melalui observasi terhadap proses administrasi dan wawancara dengan staf administrasi 

serta mahasiswa. Wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna, alur 

penyusunan laporan, serta kendala dalam proses manual. Responden terdiri atas 27 mahasiswa 

dan 3 staf administrasi yang dipilih menggunakan purposive sampling, dengan kriteria mahasiswa 

yang menyusun Laporan Akhir atau Laporan Kerja Praktik dan staf yang terlibat dalam 

pengelolaan dokumen akademik.  

 

3. Analisis Kebutuhan Sistem 

Berdasarkan data yang diperoleh, dilakukan analisis kebutuhan sistem untuk 

mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional aplikasi. Tahap ini menghasilkan 

dokumen spesifikasi kebutuhan sistem (Software Requirement Specification/SRS) yang akan 

menjadi acuan pada proses perancangan. 

 

4. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan dengan mengembangkan Document Generator berbasis 

web yang mengintegrasikan data mahasiswa, data dosen pembimbing, data dosen penguji, data 

kerja praktik dan data laporan akhir dengan template akademik menggunakan template engine. 

Data seperti NPM, nama mahasiswa, kelas, judul laporan kerja praktik  dan laporan akhir, dosen 

pembimbing, dosen penguji, tempat, ruangan, dan tanggal kegiatan disimpan dalam database. 

Alur integrasi sistem dirancang data pengguna → database → pemilihan template → template 

engine → rendering dokumen → validasi. Template menggunakan placeholder, seperti 

{{nama_mahasiswa}}, {{npm}}, dan {{judul_laporan}}, yang secara otomatis digantikan oleh 

data aktual saat proses generate. Mekanisme ini memungkinkan satu template digunakan untuk 

menghasilkan dokumen mahasiswa yang berbeda secara konsisten [6]. 

Keluaran sistem berupa dokumen laporan akhir dan laporan kerja praktik dalam format 

PDF sesuai template dan pedoman Jurusan Bahasa dan Pariwisata. Sistem melakukan validasi 

terhadap kelengkapan data dan memastikan seluruh placeholder telah terisi sebelum dokumen 

dihasilkan. Rancangan tersebut menjadi dasar pengembangan prototype dan implementasi 

template engine, yang selanjutnya diuji melalui pengujian fungsional dan User Acceptance 

Testing untuk memastikan kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna [7]. 

 

5. Pengembangan Prototype  

Prototype dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan rancangan sistem 

dalam bentuk Document Generator berbasis web. Pengembangan meliputi fitur pengelolaan data 

mahasiswa, dosen pembimbing, dosen penguji, template, input data laporan, serta generate 

dokumen. Template engine diimplementasikan untuk menggabungkan data dengan placeholder 

pada template sehingga laporan akhir dan laporan kerja praktik dapat dibentuk secara otomatis. 

Model prototype dipilih karena memungkinkan pengembangan dan penyempurnaan sistem 

berdasarkan umpan balik pengguna secara bertahap [8]. Prototype menghasilkan dokumen 

laporan dalam format PDF melalui proses pengambilan data, rendering template, dan validasi 

hasil. Prototype selanjutnya digunakan sebagai dasar pengujian fungsional dan evaluasi pengguna 

sebelum dilakukan penyempurnaan sistem [9]. 

 

6. Pengujian dan Evaluasi Sistem 

Pengujian dilakukan menggunakan Black Box Testing untuk memastikan fungsi login, 

pengelolaan data, template, generate dokumen, dan ekspor PDF berjalan sesuai kebutuhan sistem. 
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Evaluasi dilakukan dengan membandingkan proses manual dan sistem berdasarkan waktu 

penyusunan, kesalahan format, serta keberhasilan generate dokumen. Selanjutnya dilakukan User 

Acceptance Testing (UAT) untuk mengukur penerimaan dan kesesuaian sistem berdasarkan 

penilaian pengguna [10], [11]. Keberhasilan sistem ditetapkan berdasarkan target penelitian, yaitu 

fungsi sistem minimal 95%, keberhasilan generate minimal 98%, pengurangan waktu 

penyusunan minimal 50%, penurunan kesalahan minimal 80%, kesesuaian format minimal 95%, 

dan penerimaan pengguna minimal 80%. 

 

7. Penyempurnaan Sistem 

Penyempurnaan sistem dilakukan berdasarkan hasil pengujian dan masukan pengguna 

dengan memperbaiki fungsi, tampilan, serta kesesuaian hasil generate dokumen. Sistem 

kemudian diuji kembali untuk memastikan hasil perbaikan telah memenuhi kebutuhan pengguna. 

Proses evaluasi dan perbaikan secara bertahap merupakan bagian dari pengembangan model 

prototype [12]. 

 

8. Penyusunan Luaran Penelitian 

Luaran penelitian disusun setelah sistem selesai diuji dan disempurnakan, meliputi 

aplikasi Document Generator, template laporan akademik, buku panduan, artikel ilmiah, dan 

laporan akhir. Dokumentasi sistem dan dokumen hasil generate disiapkan sebagai bagian dari 

implementasi digitalisasi pengelolaan dokumen [13]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Hasil Analisis Kebutuhan Sistem 

Metode yang dilakukan antara lain observasi dan wawancara dengan pengguna yaitu staf 

administrasi dan mahasiswa di Jurusan Bahasa dan Pariwisata. Hasil observasi dan wawancara 

tersebut menunjukkan bahwa penyusunan laporan akhir dan laporan kerja praktik masih 

dilakukan secara manual menggunakan aplikasi pengolah kata. Permasalahan utama yang 

ditemukan meliputi pengisian identitas secara berulang, pengaturan format dokumen secara 

manual, ketidaksesuaian tata letak, serta waktu penyusunan dan pemeriksaan dokumen yang 

relatif lama. 

Berdasarkan temuan tersebut, dirumuskan kebutuhan sistem berupa pengelolaan data 

mahasiswa, dosen pembimbing, dosen penguji, template laporan, serta pembuatan dokumen 

otomatis menggunakan template engine. Sistem juga dirancang menghasilkan dokumen dalam 

format PDF sehingga format laporan dapat distandarkan. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengembangan sistem berbasis web dapat membantu 

mempercepat pengelolaan informasi dan mendukung kebutuhan pengguna melalui pengujian 

penerimaan sistem [14]. 

 

3.2. Perancangan dan Implementasi Document Generator 

3.2.1. Perancangan Sistem 

a) Use Case Diagram 

Interaksi antara pengguna dengan fungsi-fungsi utama aplikasi dimodelkan 

menggunakan Use Case Diagram yang menunjukkan hak akses dan aktivitas masing-masing 

pengguna dalam sistem document generator. Diagram use case yang dirancang dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

Aplikasi Document Generator memiliki dua aktor utama, yaitu mahasiswa dan 

staf administrasi. Mahasiswa berfungsi sebagai pengguna yang mengisi data, memilih 

jenis laporan, dan melakukan generate dokumen akademik sesuai template yang tersedia. 

Staf administrasi berfungsi mengelola data mahasiswa dan template serta memastikan 

kesesuaian format dokumen dengan ketentuan akademik. Sistem kemudian 
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menggabungkan data dengan template engine dan menghasilkan dokumen dalam format 

PDF secara otomatis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 

b) Class Diagram  

Berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah diidentifikasi, selanjutnya 

dirancang struktur kelas yang merepresentasikan data dan proses utama dalam aplikasi. 

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan antar kelas, atribut, serta 

operasi yang mendukung pengelolaan data mahasiswa, dosen, template, dan dokumen 

hasil generate. Rancangan class diagram ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Class Diagram 

c) Arsitektur Sistem Document Generator 

Arsitektur sistem dirancang untuk mengintegrasikan pengguna, aplikasi web, 

database, template engine, dan modul document generator dalam satu alur pengolahan 

dokumen. Perancangan arsitektur berfungsi sebagai blueprint yang menjadi acuan dalam 

pengembangan sistem agar komponen data, aplikasi, dan teknologi dapat terintegrasi 

sesuai kebutuhan [15]. Arsitektur sistem tersebut ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Arsitektur Sistem 

 

d) Alur Sistem Generate Document 

Pada tahap perancangan sistem, disusun alur kerja document generator 

berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah diperoleh pada tahap analisis. Alur 

perancangan sistem tersebut menjadi acuan dalam menentukan proses dan fungsi utama 

aplikasi sebelum masuk ke tahap implementasi. Secara keseluruhan, alur sistem yang 

dirancang ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Alur Sistem 

3.2.2. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem menghasilkan aplikasi Document Generator berbasis web untuk 

membantu penyusunan Laporan Akhir dan Laporan Kerja Praktik mahasiswa Jurusan Bahasa 

dan Pariwisata. Aplikasi menyediakan pengelolaan data mahasiswa, dosen pembimbing, dosen 
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penguji, template, data laporan, serta proses generate dokumen. Pendekatan otomatisasi 

dokumen berbasis web dapat mengurangi proses input berulang dan kesalahan dalam pembuatan 

dokumen dibandingkan proses manual. Pada proses generate, data yang telah dimasukkan 

pengguna dipetakan ke placeholder pada template, kemudian diproses untuk menghasilkan 

dokumen PDF sesuai format yang ditentukan. Penggunaan aplikasi berbasis web untuk 

otomatisasi dokumen juga dapat menjaga keseragaman format dan meminimalkan kesalahan 

dalam dokumen yang dihasilkan [16]. Tampilan halaman aplikasi ditampilkan pada Gambar di 

bawah ini. 

a. Halaman login merupakan halaman yang pertama kali diakses untuk masuk ke dashboard 

Aplikasi.  

Gambar 6. Halaman Login 

b. Menu Document Generator dibuat berdasarkan status semester mahasiswa yang 

melakukan login. Mahasiswa semester 5 akan memperoleh akses ke Document Generator 

Laporan Kerja Praktik, sedangkan mahasiswa semester 6 akan memperoleh akses ke 

Document Generator Laporan Akhir. Dengan pengaturan ini, mahasiswa hanya 

menggunakan generator sesuai dengan jenis laporan yang harus disusun pada semester 

tersebut. Document Generator terdiri dari Form Data Laporan Akhir, Data Penguji, dan 

Data Bimbingan.  

 
Gambar 7. Form Data Laporan Akhir 

  

c. Hasil Document Generator disesuaikan dengan kebutuhan dokumen pada masing-masing 

jenis laporan. Pada Laporan Akhir, sistem menghasilkan beberapa dokumen pendukung, 

yaitu cover laporan, approval page, validation page, plagiarism free statement, list of 

appendices, supervision agreement advisor 1 & 2, supervision form, note advisor 1 & 2, 
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final report recommendation, final report exam revision, dan implementation final report 

revision. Sementara itu, pada Laporan Kerja Praktik, Document Generator menghasilkan 

cover laporan, approval sheet, approval sheet examiner, list of appendices, daily activity 

log, assessment form, supervision sheet, advisor's notes, seminar recommendation, 

revision form, dan implementation revision form. Tampilan hasil document generator 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Implementation  Gambar 9. Tampilan Assessment Form 

                    of Final Report Revision 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa data yang dimasukkan melalui aplikasi dapat 

dipetakan secara otomatis ke dalam template yang telah ditentukan. Proses tersebut 

menghasilkan dokumen PDF dengan struktur dan format yang telah disesuaikan dengan 

pedoman laporan akademik di Jurusan Bahasa dan Pariwisata. 

 

3.3. Pengujian Sistem  

Pengujian dilakukan untuk memastikan setiap fungsi pada Document Generator berjalan 

sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Pengujian terdiri atas Black Box Testing untuk 

memeriksa fungsi sistem berdasarkan input dan output yang dihasilkan serta User Acceptance 

Testing (UAT) untuk mengetahui tingkat penerimaan sistem oleh pengguna. 

Pengujian dilakukan terhadap prototype Document Generator Laporan Akademik 

Mahasiswa untuk memastikan fungsi sistem, proses template rendering, dan keluaran dokumen 

berjalan sesuai kebutuhan. Selain pengujian fungsional, dilakukan evaluasi kuantitatif dengan 

membandingkan penyusunan laporan akhir dan laporan kerja praktik secara manual dengan 

menggunakan sistem. Pengujian menggunakan minimal 30 percobaan dokumen, dengan 

parameter waktu penyusunan, jumlah kesalahan data/format, keberhasilan generate, dan 

kesesuaian format. Selanjutnya dilakukan User Acceptance Testing (UAT) kepada minimal 30 

pengguna yang terdiri dari mahasiswa dan pengguna administrasi untuk menilai kemudahan 

penggunaan, kesesuaian fungsi, dan manfaat sistem. 

3.3.1. Black Box Testing 

Black Box Testing dilakukan dengan memberikan input pada setiap fungsi utama sistem 

tanpa melihat kode program yang digunakan. Hasil black box testing dapat dilihat pada Tabel 

1 di bawah ini. 
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Tabel 1. Tabel Hasil Blackbox Testing 
No. Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil 

1 Login Mahasiswa memasukkan username 

dan password yang benar 

Sistem berhasil masuk ke halaman 

utama 

Berhasil 

2 Login Mahasiswa memasukkan 

username/password yang salah 

Sistem menolak login dan 

menampilkan pesan kesalahan 

Berhasil 

3 Menu Document 

Generator 

Mahasiswa semester 5 login Sistem menampilkan generator 

Laporan Kerja Praktik 

Berhasil 

4 Menu Document 

Generator 

Mahasiswa semester 6 login Sistem menampilkan generator 

Laporan Akhir 

Berhasil 

5 Template Form 

Laporan Akhir 

Mahasiswa mengisi data laporan akhir, 

data pembimbing, data penguji 

Sistem menyimpan semua data yang 

diinput  

Berhasil 

6 Template Form 

Kerja Praktik 

Mahasiswa mengisi data laporan KP, 

data penilaian perusahaan, data 

penguji 

Sistem menyimpan semua data yang 

diinput  

Berhasil 

7 Generate Laporan 

Akhir 

Mahasiswa menjalankan generate data 

Laporan Akhir 

Sistem menghasilkan seluruh 

dokumen sesuai template 

Berhasil 

8 Generate Laporan 

Kerja Praktik 

Mahasiswa menjalankan generate data 

Laporan KP 

Sistem menghasilkan seluruh 

dokumen sesuai template 

Berhasil 

9 Placeholder Data pengguna diproses ke dalam 

template 

Placeholder terisi dengan data yang 

sesuai 

Berhasil 

10 Export PDF Pengguna melakukan generate 

dokumen 

Dokumen dapat dihasilkan dalam 

format PDF 

Berhasil 

11 Data tidak 

lengkap 

Pengguna melakukan generate tanpa 

melengkapi data wajib 

Sistem memberikan peringatan dan 

tidak menghasilkan dokumen yang 

belum lengkap 

Berhasil 

 

3.3.2. User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT) dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna 

terhadap aplikasi Document Generator Laporan Akademik Mahasiswa. Pengujian melibatkan 30 

pengguna yang terdiri dari mahasiswa dan staf administrasi jurusan. Pengujian dilakukan 

berdasarkan skenario penggunaan sistem dan penilaian terhadap aspek kemudahan penggunaan, 

kesesuaian fungsi, kecepatan proses, kualitas dokumen, dan manfaat sistem. 

 

Tabel 2. Tabel Hasil User Acceptance Testing 
Kategori UAT Jumlah 

Pengguna 

Diterima Acceptance Rate 

Mahasiswa 27 27 100% 

Staf Administrasi Jurusan 3 3 100% 

Jumlah 30 30 100% 

Selanjutnya, penilaian pengguna dilakukan menggunakan skala Likert 1–5 terhadap lima 

aspek utama sistem. 

 

Tabel 3. Hasil Penilaian Pengguna (Skala 1-5) 
Aspek Rata – Rata Persentase 

Kemudahan Penggunaan 4,70 94,00% 

Kesesuaian Fungsi 4,77 95,33% 

Kecepatan Proses 4,70 94,00% 

Kualitas Dokumen 4,60 92,00% 

Manfaat Sistem 4,70 94,00% 

Rata-rata 4,69 93,87% 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi template engine pada aplikasi 

Document Generator memiliki karakteristik yang lebih spesifik dibandingkan penelitian 

terdahulu dalam hal penanganan dokumen dengan format yang bersifat baku (rigid document 

format). Haliza dkk. mengembangkan sistem otomasi template dokumen berbasis website yang 

menunjukkan kemampuan dalam mempercepat proses pengolahan dokumen dibandingkan 

metode manual. Namun, sistem tersebut diterapkan pada otomasi dokumen secara umum dan 
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belum secara khusus diarahkan pada dokumen akademik yang memiliki struktur, tata letak, 

identitas, dan komponen dokumen yang harus mengikuti pedoman institusi. Sementara itu, Dong 

mengembangkan sistem document generation berbasis web yang menekankan aspek arsitektur 

dan proses pembentukan dokumen secara otomatis. Penelitian tersebut menunjukkan manfaat 

penggunaan pendekatan berbasis template dalam meningkatkan efisiensi document generation, 

tetapi belum secara spesifik membahas penerapan pada dokumen akademik dengan aturan format 

yang ketat dan berulang. Penelitian Sun dkk. juga menunjukkan pemanfaatan template engine 

untuk menghasilkan tampilan data secara dinamis, tetapi konteks penerapannya berfokus pada 

visualisasi dan penyajian dataset, bukan pada pembentukan dokumen administratif yang memiliki 

ketentuan format tetap. 

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini secara khusus mengimplementasikan 

template engine untuk menghasilkan Laporan Akhir dan Laporan Kerja Praktik mahasiswa yang 

memiliki struktur dan format baku sesuai pedoman Jurusan Bahasa dan Pariwisata. Sistem tidak 

hanya menggantikan data pada placeholder, tetapi juga mengintegrasikan data mahasiswa, dosen 

pembimbing, dosen penguji, data laporan, dan informasi kegiatan ke dalam template yang telah 

ditetapkan. Setiap jenis dokumen memiliki struktur dan komponen yang telah ditentukan, 

sehingga pengguna tidak perlu melakukan pengaturan tata letak secara manual. Mekanisme 

validasi kelengkapan data dan pemeriksaan pengisian placeholder sebelum proses generate juga 

membantu mencegah terbentuknya dokumen yang belum lengkap. Dengan demikian, kontribusi 

utama penelitian ini terletak pada penerapan template engine dalam konteks rigid document 

format, yaitu dokumen yang tidak hanya membutuhkan otomatisasi pengisian data, tetapi juga 

membutuhkan konsistensi struktur, tata letak, identitas, dan komponen dokumen sesuai standar 

akademik tertentu. 

Hasil pengujian semakin memperkuat karakteristik tersebut. Black Box Testing 

menunjukkan bahwa seluruh 11 skenario fungsi berhasil dijalankan sesuai hasil yang diharapkan, 

sedangkan penilaian pengguna melalui UAT memperoleh rata-rata 4,69 dari skala 5 atau 93,87%. 

Aspek kesesuaian fungsi memperoleh nilai 95,33% dan kualitas dokumen sebesar 92,00%. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berfungsi sebagai pembangkit dokumen 

otomatis, tetapi juga mampu mempertahankan konsistensi format dokumen akademik sesuai 

kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, dibandingkan penelitian terdahulu yang lebih berfokus 

pada otomasi dokumen secara umum, arsitektur document generation atau penyajian data berbasis 

template, penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih terarah pada otomasi dokumen 

akademik dengan format yang rigid dan terstandar pada lingkungan perguruan tinggi vokasi. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan template engine pada Document Generator 

berbasis web untuk mengotomatisasi penyusunan Laporan Akhir dan Laporan Kerja Praktik 

mahasiswa sesuai format akademik yang ditetapkan. Hasil Black Box Testing menunjukkan 

bahwa seluruh fungsi yang diuji dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan pengukuran terhadap 

30 responden, penggunaan Document Generator mengurangi waktu penyusunan dari rata-rata 15 

menit menjadi 5 menit atau sebesar 66,67%, serta mengurangi human error dari 10 menjadi 2 

kesalahan atau sebesar 80%. Hasil tersebut memenuhi tolok ukur penelitian berupa pengurangan 

waktu minimal 50% dan penurunan human error minimal 80%. Sementara itu, hasil UAT sebesar 

93,87% menunjukkan tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem dan digunakan sebagai 

indikator persepsi pengguna, bukan sebagai ukuran efisiensi. Dengan demikian, penerapan 

template engine mendukung proses penyusunan dokumen akademik yang lebih cepat, konsisten, 

dan sesuai dengan format yang telah ditetapkan. 

 

5. SARAN 

 

Berdasarkan hasil implementasi sistem, terdapat beberapa saran yang dapat digunakan 

untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut, yaitu : 
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1. Memperluas jenis dokumen akademik yang dapat dihasilkan, menambahkan fitur pengelolaan 

dan pembaruan template secara mandiri oleh staf administrasi jurusan. 

2. Mengembangkan fitur integrasi dengan sistem informasi akademik yang sudah ada agar data 

mahasiswa dan dosen dapat diperoleh secara otomatis tanpa penginputan berulang. 

3. Menguji dengan jumlah pengguna dan dokumen yang lebih besar serta pada jurusan lain perlu 

dilakukan untuk menguji skalabilitas dan memastikan sistem dapat diterapkan secara lebih 

luas di lingkungan perguruan tinggi. 
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